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Abstrak

Kenakalan remaja yang terorganisir dalam bentuk geng menjadi masalah serius di UPT SMP Negeri 2
Pasuruan. Sebanyak 50 siswa terindikasi tergabung dalam geng, didorong oleh lemahnya pengawasan
keluarga, sekolah, dan kurangnya peran preventif kepolisian. Penanganan parsial oleh sekolah dinilar
tidak efektif, sehingga diperlukan pendekatan kolaboratif antara sekolah, keluarga, dan
kepolisian. Kajian Praktik lapangan ini bertujuan : (1) Meningkatkan pengetahuan siswa dan orang tua
tentang bahaya kenakalan remaja (2) Mengembangkan kerja sama sinergi dalam pembinaan
peningkatan karakter siswa (3) Membentuk forum komunikasi 3 pilar dalam pemantauan berkelanjutan
Pengabdian dilaksanakan dalam bentuk kegiatan tatap muka meliputi: (1) sosialisasi dan pembinaan
siswa oleh kepolisian dan penyuluh agama, (2) workshop pola asuh positif (parenting class) bagi orang
tua, (3) pembuatan konten edukasi oleh siswa, serta (4) pembentukan forum komunikasi tiga
pilar. Terjadi peningkatan pemahaman siswa tentang bahaya kenakalan remaja dari 77,3% (pretest)
menjadi 82,2% (posttest). Orang tua menunjukkan peningkatan kesadaran mengenai pola asuh positif
dan komunikasi efektif. Terbentuknya Tim Konseling Terpadu dan Forum Komunikasi Tiga Pilar sebagai
wadah sinergi berkelanjutan. Sinergi tiga pilar (sekolah, keluarga, kepolisian) efektif dalam
meningkatkan pemahaman, membangun kerja sama, dan menciptakan sistem pemantauan
berkelanjutan untuk mencegah kenakalan remaja berbasis geng.

Kata kunci - Sinergi Tiga Pilar, Upaya pencegahan, Kenakalan Remaja, Geng

Abstract

Juvenile delinquency organized in the form of gangs has become a serious problem at UPT SMP Negeri
2 Pasuruan. A total of 50 students were indicated to be involved in gangs, driven by weak family
supervision, school limitations, and lack of preventive police roles. Partial handling by schools is
considered ineffective, so a collaborative approach between schools, families, and the police is
needed. This field practice study aims to. (1) Increase student and parent knowledge about the dangers
of juvenile delinquency (2) Develop synergistic cooperation in fostering student character development
(3) Form a 3-pillar communication forum in continuous monitoring. Community service was carried out
in the form of face-to-face activities including: (1) student socialization and coaching by police and
religious instructors, (2) positive parenting workshops for parents, (3) creation of educational content
by students, and (4) formation of a three-pillar communication forum. There was an increase in
students' understanding of the dangers of juvenile delinguency from 77.3% (pretest) to 82.2%
(posttest). Parents showed increased awareness of positive parenting and effective communication.
The formation of an Integrated Counseling Team and Three-Pillar Communication Forum as a
sustainable synergy vehicle. The three-pillar synergy (school, family, police) is effective in increasing
understanding, building cooperation, and creating a sustainable monitoring system to prevent gang-
based juvenile delinguency.
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PENDAHULUAN

Kenakalan remaja yang terwujud dalam bentuk geng telah menjadi masalah sosial yang
mengancam lingkungan pendidikan di Indonesia. Di UPT SMP Negeri 2 Pasuruan, teridentifikasi 50
siswa yang tergabung dalam geng, dengan faktor pendorong antara lain kebutuhan pengakuan diri,
lemahnya pengawasan orang tua, dan keterbatasan peran sekolah di luar jam pembelajaran (Slamet
Santoso, 2019). Fenomena ini tidak hanya merusak citra pendidikan dan mengganggu ketertiban
umum, tetapi yang lebih krusial adalah menghambat perkembangan psikologis dan masa depan siswa
yang terlibat. Penanganan yang hanya mengandalkan pihak sekolah tidak cukup efektif, sehingga
diperlukan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan kepolisian dalam sebuah model sinergi yang
terpadu dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa keberhasilan penanggulangan
masalah remaja sangat bergantung pada kuatnya kolaborasi lintas stakeholder yang terlibat langsung
dalam ekosistem pendidikan (Zulkifli & Setiawan, 2024).

Berdasarkan Teori Kontrol Sosial Hirschi (2021), remaja cenderung bergabung dengan geng
ketika ikatan sosial mereka dengan institusi formal seperti keluarga dan sekolah melemah. Geng
menjadi alternatif bagi siswa untuk mendapatkan status dan perlindungan yang tidak mereka peroleh
dari lingkungan utama mereka. Oleh karena itu, penanganan kenakalan remaja ini tidak dapat dilakukan
secara parsial oleh sekolah saja karena keterbatasan kontrol di luar jam pelajaran. Diperlukan sinergi
antara Sekolah, Keluarga, dan Kepolisian untuk menciptakan lingkungan protektif yang konsisten
(Purnomo, 2025).

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan model sinergi tiga pilar
tersebut melalui serangkaian intervensi yang meliputi pembinaan siswa, peningkatan kapasitas orang
tua, serta pembentukan forum komunikasi bersama kepolisian. Diharapkan model ini dapat menjadi
contoh praktik baik yang dapat direplikasi di sekolah lain.

METODE

Metode pengabdian dilaksanakan dengan pendekatan service learning yang memberikan
pelayanan kepada masyarakat (Afandi et al., 2022), yang berbentuk kegiatan berbagai praktik baik
kepada guru, orang tua, dan siswa di UPT SMP Negeri 2 Pasuruan. Pengabdian menggunakan
pendekatan partisipatif yang melibatkan peserta untuk berperan aktif selama kegiatan berlangsung
(Hariani et al., 2023). Kami mengundang 50 siswa dan orang tua yang terindikasi tergabung dalam
geng. Langkah pengabdian yang dilaksanakan yaitu identifikasi masalah dan kebutuhan, perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi dan refleksi.

Tabel 1. Langkah Kegiatan Pengabdian

Tahapan Langkah yang dilaksanakan
Identifikasi Masalah dan Observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru
Analisis Kebutuhan BK, dan tim kurikulum terkait permasalahan kenakalan

remaja berbasis geng. Analisis kebutuhan peserta didik,

orang tua, dan sekolah.

Perencanaan Penyusunan materi, jadwal kegiatan, koordinasi dengan

narasumber (kepolisian, penyuluh agama, psikolog), dan

persiapan instrumen evaluasi.

Pelaksanaan 1. Sosialisasi dan pembinaan siswa (19 Nov 2025)

2. Workshop parenting class (26 Nov 2025)

3. Pembuatan konten edukasi (Minggu ke-3 Nov 2025)

4. Pembentukan forum tiga pilar (Minggu ke-4 Nov
2025)

Evaluasi dan Refleksi Pemberian angket respon peserta, analisis pretest-

posttest, dan refleksi bersama untuk evaluasi

keberhasilan kegiatan.
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Lokasi pengabdian di UPT SMP Negeri 2 Pasuruan yang beralamat di Jalan Soekarno Hatta 84,
Kelurahan Kebonsari, Kecamatan Panggungrejo, Kota Pasuruan. Pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi partisipatif, angket respon peserta, dan analisis dokumen. Teknik analisis
data menggunakan analisis persentase kehadiran peserta, kualitas materi, serta perbedaan
pemahaman sebelum dan sesudah pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Hasil penelitian disajikan berdasarkan temuan lapangan yang menjawab rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
Kegiatan pengabdian dilaksanakan sesuai jadwal dengan tingkat kehadiran yang tinggi.
Pada kegiatan sosialisasi dan pembinaan siswa tanggal 19 November 2025, dihadiri oleh 40 dari
50 siswa yang diundang (80%). Workshop parenting class tanggal 26 November 2025 dihadiri
oleh 36 orang tua dari 40 yang diundang (90%). Tingkat partisipasi peserta dalam diskusi dan
sesi tanya jawab mencapai 70%.
2. Respon Peserta terhadap Materi, Sarana, dan Metode
Respon peserta terhadap kegiatan pengabdian sangat positif. Berdasarkan angket yang
dibagikan, kualitas materi dan relevansinya dengan kebutuhan peserta mencapai 92%, sarana
dan media mencapai 89%, dan metode penyampaian mencapai 91%. Peserta menyatakan bahwa
pendekatan kolaboratif tiga pilar memberikan perspektif yang komprehensif dalam memahami dan
mencegah kenakalan remaja.
3. Peningkatan Pemahaman Peserta
Hasil pretest-posttest menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang bahaya
kenakalan remaja dan pentingnya sinergi tiga pilar. Skor rata-rata pretest sebesar 77,3%
meningkat menjadi 82,2% pada posttest, dengan gain score sebesar 4,9%. Dari kegiatan Pretest,
Sosialisasi dan Pembinaan dan Post test diperoleh data sebagai berikut:

Prosentase Kehadiran Siswa Proseiitise Keaktifan

| Tidak hadir
20%

m Aktif

u Pasif

Gambar 1. Diagram kehadiran dan keaktifan siswa

Peningkatan pemahaman terlihat pada aspek pemahaman tentang konsekuensi hukum
kenakalan remaja, pemahaman tentang peran Guru BK sebagai mitra konseling, kesadaran
tentang pentingnya komunikasi dengan orang tua

4. Pembentukan Forum Komunikasi Tiga Pilar
Hasil konkret dari pengabdian ini adalah terbentuknya Tim Konseling Terpadu (TKT)
yang terdiri dari Guru BK, perwakilan orang tua, dan petugas kepolisian(Bhabinkamtibmas). Forum
ini berfungsi sebagai wadah koordinasi berkelanjutan untuk pemantauan dan penanganan kasus
kenakalan remaja. Mekanisme kerja forum mengadopsi prinsip Teori Ekologi Bronfenbrenner
dengan menekankan harmonisasi peran antara mikrosistem (keluarga dan sekolah) dan
eksosistem (kepolisian).

B. Pembahasan

Observasi selama kegiatan menunjukkan siswa aktif bertanya dan berdiskusi. Keaktifan ini
terutama terlihat saat diskusi kasus nyata dan pembuatan konten, menandakan keterlibatan emosional
siswa dalam proses pembelajaran kolaboratif. Pada sisi orang tua, tingkat kehadiran orang tua/wali
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pada workshop pola asuh positif tergolong tinggi. Keterlibatan tinggi ini memfasilitasi dialog terbuka
antara guru, psikolog, dan orang tua. Temuan lain, persepsi terhadap fungsi Guru BK berubah: sebagian
besar siswa menyatakan kini melihat Guru BK sebagai mitra konseling, bukan sekadar pemberi
hukuman. Hal ini penting karena keyakinan Hirschi (1969) bahwa keterikatan positif dengan figur
otoritas (guru) akan mengurangi kecenderungan kenakalan.

=l ER

Gambar 2. Keterlibatan Guru BK dan Kepolisian

Keberhasilan program sinergi tiga pilar ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa efektivitas pencegahan kenakalan remaja sangat bergantung pada kolaborasi yang
solid antara sekolah, keluarga, dan komunitas (Hawkins et al., 2002). Kegiatan parenting class berhasil
meningkatkan kapasitas orang tua dalam menerapkan pola asuh positif, yang merupakan faktor
protektif utama terhadap kenakalan remaja (Zein & Siregar, 2024). Peningkatan kontrol orang tua
melalui edukasi pola asuh terbukti efektif dalam meminimalkan peluang remaja untuk terlibat
dalam perilaku menyimpang di luar rumah (Nurjanah & Rahmawati, 2023).

Partisipasi aktif kepolisian dalam program ini mengubah paradigma siswa yang sebelumnya
memandang polisi hanya sebagai penegak hukum menjadi mitra edukatif. Hal ini sesuai dengan konsep
preventive policing yang menekankan peran kepolisian dalam pembinaan dan pencegahan (Welsh &
Pfeffer, 2013). Kehadiran polisi di sekolah kini bertransformasi tidak hanya sebagai penegak hukum,
tetapi juga sebagai konselor yang memberikan rasa aman dan arahan hukum bagi siswa (Pratama &
Wijaya, 2025)

Gambar 3. Pembinaan dari Kepolisian dan Kemenag

Meski dinilai berhasil, namun terdapat tantangan implementasi. Waktu keterlibatan pihak
kepolisian dalam Tim Konseling Terpadu (TKT) terkadang terbatas waktunya karena tugas rutin. Selain
itu, beberapa orang tua masih memiliki sikap lempar tanggung jawab, menganggap sekolah
sepenuhnya yang mengurus disiplin anak. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan komitmen jangka
panjang. Dukungan teknologi seperti pembentukan grup WhatsApp komunikasi Tim Konseling Terpadu
dan kebijakan formal sekolah seperti adanya Surat Keputusan pembentukan Tim Konseling Terpadu
bisa menjadi solusi untuk keberlanjutan. Secara keseluruhan, sinergi tiga pilar terbukti membentuk
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infrastruktur protektif: meningkatkan kapasitas pengasuhan orang tua, menumbuhkan interaksi positif
di sekolah, serta menjadikan polisi mitra edukatif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat dengan kegiatan sinergi tiga pilar (sekolah, keluarga, kepolisian) dalam
pencegahan kenakalan remaja yang tergabung dalam geng di UPT SMP Negeri 2 Pasuruan dapat
terlaksana dengan baik. Setelah pelaksanaan kegiatan, terjadi peningkatan pemahaman siswa dan
orang tua tentang bahaya kenakalan remaja, terbentuknya mekanisme kerja sama yang sinergis, serta
terciptanya forum komunikasi berkelanjutan. Pengabdian ini menunjukkan bahwa pentingnya
pendekatan kolaboratif melalui forum tiga pilar dalam menciptakan lingkungan protektif yang konsisten
bagi perkembangan remaja. Saran untuk keberlanjutan, disarankan: (1) Sekolah perlu mengukuhkan
Tim Konseling Terpadu dan forum tiga pilar sebagai program rutin seperti dengan pembuatan SK
sekolah serta melibatkan kalender akademik; pelatihan lanjutan bagi guru BK tentang konseling remaja
berisiko; penyediaan kegiatan ekstrakurikuler positif sesuai minat siswa (misalnya konten digital
edukasi, olahraga). (2) Orang tua hendaknya aktif dalam forum komunikasi dan mempraktikkan pola
asuh positif secara konsisten, memanfaatkan saluran komunikasi seperti grup sekolah untuk
berkonsultasi tentang perkembangan anak. (3) Kepolisian diharapkan menetapkan personel tetap
(misalnya Bhabinkamtibmas khusus) sebagai mitra sekolah agar konsistensi terjaga, dan
mengembangkan materi sosialisasi yang relevan dengan tren kenakalan remaja saat ini misalnya
bahaya geng digital dan cyberbullying.
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